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ABSTRAK 

Indonesia Tanpa Pacaran sebagai suatu gerakan kaum Islam muda milenial 

telah mencurahkan gagasannya ke dalam bentuk teks buku yang berjudul serupa 

dengan nama gerakan tersebut. La Ode Munafar sebagai penulis buku tersebut tentu 

tidak berangkat dari ruang hampa. Semangat yang tinggi dari La Ode Munafar  tentu 

saja telah membentuk pola pikir di dalam gagasan yang tertuang dalam buku tersebut. 

Terbukti di beberapa lembar bukunya dalam membantah dan menolak pacaran agar 

tidak dilakukan dikalangan muslim disertai dengan argument teologis yang ia kutip 

dari teks al-Quran maupun Hadis. 

Berangkat dari maraknya buku tersebut yang beredar di pasaran dan cukup 

terkenal di gelanggang media sosial, penulis kemudian tergugah untuk meneliti hadis-

hadis yang terdapat di buku yang disebut di muka. Penelitian yang dilakukan 

menggunakan Kritik Sanad dan Matan sebagai bagian ilmu hadis yang urgen. Teori 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Syuhudi Ismail dengan mentakhrij 

hadis yang setema, menyelaraskannya dengan Al-Qur’an, rasio dan historisitas. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu 

Pertama. bagaimana La Ode Munafar memposisikan dan menjelaskan hadis dalam 

buku Indonesia Tanpa Pacaran. Kedua,bagaimana kritik sanad dan matan dalam 

Buku Indonesia Tanpa Pacara. 

Hasil dari penelitian ditemukan terdapat 40 hadis dalam buku tersebut dengan 

2 hadis sebagai obyek penelitian yang memiliki kaitan secara lansung tentang pacaran 

(data primer dalam buku tersebut). Kedua hadis yang diteliti tersebut secara sanad 

muttashil yang berarti memiliki kesinambungan tranmisi. Sementara itu dari segi 

matan tidak ditemukan syad atau ‘illat yang akan mempengaruhi kualitas hadis. 

Hubungan hadis-hadis yang diteliti juga memiliki keselarasan dengan Al-Qur’an, 

rasio dan historisitas, namun dalam penempatan hadis banyak ketidaksesuaian dengan 

konteks yang dibahas di dalam buku tersebut. 

Kata Kunci: Indonesia tanpa Pacaran, Kritik Sanad-Matan, Posisi Hadis. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Trasliterasi Arab-Latin ini menunjukkan pada SKB Menterin Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1998 No: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

II. Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

ϒ Alif ……….. tidak dilambangkan 

Ϟ Bā’ B Be 

Ϥ Tā’ T Te 

Ϩ Śā’ Ś es titik atas 

Ϭ Jim J Je 

ϰ Hā’ 
H 

∙ 
ha titik di bawah 

ϴ Khā’ Kh ka dan ha 

ϸ Dal D De 

Ϻ Źal Ź zet titik di atas 

ϼ Rā’ R Er 

Ͼ Zai Z Zet 

Ѐ Sīn S Es 

Є Syīn Sy es dan ye 

Ј Şād Ş es titik di bawah 

Ќ Dād 
d 

∙ 
de titik di bawah 
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А Tā’ Ţ te titik di bawah 

Д Zā’ Z∙ zet titik di bawah 

И ‘Ayn …‘… koma terbalik (di atas) 

М Gayn G Ge 

Р Fā’ F Ef 

Ф Qāf Q Qi 

Ш Kāf K Ka 

Ь Lām L El 

а Mīm M Em 

д Nūn N En 

м Waw W We 

и Hā’ H Ha 

 ̭ Hamzah …’… Apostrof 

р Yā Y Ye 

 

 

III. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap: 

етϹЦϝЛϧв Ditulis Mutaôaqqidin 

ϢϹК Ditulis óiddah 

 

IV. Ta’ Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

ϣϡк Ditulis Hibah 
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тϿϮй  Ditulis óJizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa indonesia seeperti zakat, shalatdan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya).  

2. Bila dihidupkan karena berangkian dengan kata lain, ditulis t: 

ϣгЛж Ditulis Niômatullah 

ϽГУЮϜϢϝЪϾ Ditulis Zakatul-fitri  

 

V. Vokal pendek 

(fathah) Ditulis a Contoh ϞϽЎ ditulis Daraha 

(kasrah) Ditulis i Contoh блТ ditulis Fahima 

(dhammah) Ditulis u Contoh ϟϧЪ ditulis Kutiba 

 

VI. Vokal panjang 

1. Fathah + alif, ditulis a (garis atas) 

ϣуЯкϝϮ Ditulis Jahiliyah 

 

2. Fathah + alif maqsur, ditulis a (garis atas) 

сЛЃт Ditulis Yasôa 

 

3. Kasrah + ya mati, ditulis i (garis atas) 
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